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Abstrak

Kampung Wasur di Kabupaten Merauke memiliki potensi besar tanaman kayu putih (Melaleuca
Cajuputi.) yang selama ini diolah masyarakat dengan cara tradisional. Keterbatasan alat, rendahnya
rendemen, serta mutu produk yang tidak konsisten menjadi hambatan peningkatan ekonomi warga.
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan memperbaiki proses produksi melalui
penerapan teknologi ketel uap stainless dan pelatihan pra-pengolahan bahan. Kegiatan meliputi
sosialisasi, pelatihan pengeringan dan perajangan daun, pendampingan penggunaan alat, serta
pengemasan dan branding produk. Hasil kegiatan menunjukkan rendemen lebih tinggi, waktu
penyulingan lebih singkat, kualitas minyak lebih baik, dan produk telah memiliki merek dagang lokal.
Dampak langsung yang dirasakan masyarakat adalah peningkatan pendapatan, terbentuknya kelompok
usaha, dan tumbuhnya semangat kemandirian ekonomi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi tepat guna yang disertai pendampingan dapat mengoptimalkan potensi lokal untuk
kesejahteraan masyarakat.
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PENDAHULUAN Meskipun demikian, praktik

pemrosesan minyak kayu putih di

Indonesia dikenal sebagai salah
satu negara produsen minyak atsiri
terbesar di dunia (Sastrohamidjojo,
2021; Siswantito et al., 2023) dengan
kayu putih (Melaleuca Cajuput.)
sebagai salah satu tanaman penghasil
minyak atsiri yang banyak
dimanfaatkan (Aryani, 2020). Minyak
kayu putih telah digunakan sejak dulu
dalam pengobatan tradisional dan juga
di sektor aromaterapi, farmasi, produk
kebersihan, hingga industri kosmetik
karena kandungan senyawa seperti 1,8-
cineole yang memiliki sifat antiseptik,
antiinflamasi, dan aromatik (Rosmainar
et al., 2023; Herdiana et al., 2024).

banyak wilayah masih menggunakan
metode tradisional seperti metode rebus
(direct boiling) yang sering
menghasilkan rendemen rendah, waktu
proses yang lama, konsumsi bahan
bakar atau energi yang tinggi, dan mutu
produk yang kurang konsisten (Pratiwi
& Fitriyani, 2025). Menurut penelitian
yang dilakukan oleh (Irfan et al., 2022;
Luth et al., 2025) menunjukkan bahwa
dalam penyulingan pada suhu tinggi
(150-200 °C), rendemen bisa menurun
karena degradasi senyawa aktif.
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Cajuput

Standar nasional Indonesia (SNI
3954-2024) mengatur mutu minyak
kayu putih, termasuk kandungan 1 berat
jenis, indeks bias, bau khas, dan
parameter lainnya sebagai acuan mutu
agar produk dapat diterima pasar
domestik maupun internasional. Kajian
pengabdian masyarakat (PkM) di
berbagai  daerah  telah  mencoba
mengintervensi dengan teknologi tepat
guna, pelatihan pra-pengolahan bahan
baku (seperti pengeringan dan ukuran
potongan / perajangan daun), serta
perbaikan desain alat penyulingan agar
lebih efisien dan hasilnya lebih baik.
Misalnya, studi di Dusun Taman Jaya
yang bertujuan meningkatkan produksi
dan kualitas lewat pelatihan teknologi
modern  dan  manajemen  mutu
(Kubangun et al.,, 2025). Di sisi lain,
faktor lingkungan seperti kelembapan,
kondisi daun yang baru dipanen (kadar
air tinggi), penataan daun/ranting dalam
ketel yang kurang merata, dan
penggunaan bahan ketel atau kondensor
yang bukan material tahan korosi
(misalnya baja biasa atau kayu) juga
mempengaruhi mutu dan kuantitas hasil
penyulingan (Smith, et al., 2019).

Kampung Wasur di Kabupaten
Merauke memiliki potensi kayu putih
yang cukup besar, namun sebagaimana
di banyak daerah-daerah lainnya,
masyarakat masih menghadapi banyak
kendala (Harahap et al., 2024). Hasil
observasi awal yang dilakukan
menggambarkan bahwa masyarakat
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setempat menghadapi berbagai kendala
dalam mengolah daun kayu putih
menjadi minyak yang siap jual. Proses
penyulingan yang selama ini dilakukan
masih menggunakan alat sederhana
dengan kondisi yang kurang memadai.
Beberapa warga menyampaikan bahwa
alat yang mereka gunakan sering bocor,
membutuhkan waktu yang lama untuk
menghasilkan minyak, dan hasil yang
diperoleh tidak sebanding dengan
tenaga yang dikeluarkan. Minyak yang
dihasilkan pun belum memenuhi
standar  kualitas  karena  masih
bercampur dengan air dan berwarna
keruh, sehingga nilai jualnya rendah di
pasaran.

Petani wasur kampung juga
menuturkan bahwa meskipun minyak
kayu putih dari Wasur dikenal memiliki
aroma yang kuat, mereka belum mampu
mengolahnya secara konsisten dalam
jumlah besar. Kendala lain yang
dihadapi adalah tidak adanya merek
dagang dan kemasan yang menarik.
Akibatnya, produk hanya dijual secara
lokal dalam botol tanpa label, sehingga
tidak memiliki daya saing ketika
dibandingkan dengan produk serupa
dari daerah lain. Hal ini diperkuat oleh
hasil wawancara dengan kelompok tani,
yang menyebutkan bahwa selama ini
mereka hanya memasarkan minyak
kayu putih kepada pembeli yang datang
langsung ke kampung dengan harga
yang relatif rendah.

Situasi ini menunjukkan adanya
urgensi penggunaan teknologi tepat
guna agar masyarakat dapat
meningkatkan  kapasitas  produksi
sekaligus mutu produk minyak kayu
putih.  Melalui  hasil identifikasi
lapangan, teknologi ketel uap berbahan
stainless dinilai mampu menjadi solusi
karena dapat menghasilkan minyak
dengan rendemen yang lebih tinggi,
proses penyulingan yang lebih singkat,
serta kualitas minyak yang lebih jernih.
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Selain itu, kebutuhan akan
pendampingan branding dan
pengemasan produk menjadi penting
untuk memberikan nilai tambah dan
membuka akses pasar yang lebih luas.

METODE

Kegiatan pengabdian
masyarakat  ini  dilaksanakan  di
Kampung Wasur, Kabupaten Merauke,
dengan melibatkan kelompok tani
setempat  sebagai  mitra  utama.
Pemilihan lokasi didasarkan pada
potensi sumber daya alam berupa
tanaman kayu putih yang melimpah,
namun belum dioptimalkan melalui
teknologi pengolahan yang memadai
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara
partisipatif melalui beberapa tahapan
yaitu sebagai berikut:

1. Sosialisasi program

Tahap ini berisi kegiatan
sosialisasi program kepada mitra tani
wasur kampung, yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman awal

mengenai pentingnya teknologi tepat
guna dalam meningkatkan rendemen
minyak kayu putih. Sosialisasi ini
dilakukan melalui diskusi terbuka.

Gambar 2. Diskusi bersama ketua elompok
mitra tani

2. Pelatihan pra-pengolahan
bahan

Tahap ini meliputi kegiatan
pengeringan daun kayu putih di tempat
teduh untuk menurunkan kadar air, serta

perajangan daun agar ukurannya
seragam sebelum masuk ke dalam ketel.
Kegiatan  ini  bertujuan  untuk
mempercepat proses penyulingan dan
meningkatkan kualitas minyak yang
dihasilkan.

teknologi

3. Penerapan
ketel uap

Pada tahap ini, masyarakat
dilatih mengoperasikan ketel, mengatur
waktu penyulingan, serta menjaga suhu
agar proses distilasi berjalan optimal.
Tim pendamping juga memberikan
arahan mengenai teknik pemisahan
minyak dan air, serta cara menjaga
kebersihan alat agar umur pakainya
lebih panjang

4. Pendampingan
pengemasan dan branding produk.

Tahap terakhir ini melibatkan
kegiatan dimana masyarakat dibimbing
untuk menggunakan botol yang sesuai
standar, membuat label merek dagang,
dan menyiapkan kemasan yang lebih
menarik. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan  nilai  jual  produk
sekaligus memperluas jangkauan pasar.
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Gambar 4. Pengemasan produk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat di Kampung
Wasur menunjukkan adanya perubahan
positif pada kapasitas masyarakat dalam
mengolah minyak kayu putih. Sebelum
kegiatan dilakukan, masyarakat masih
menggunakan alat tradisional yang
sering bocor, membutuhkan waktu lama
untuk  proses penyulingan, serta
menghasilkan minyak yang keruh
dengan rendemen rendah. Berdasarkan
wawancara, rata-rata produksi hanya
sekitar 1-2 liter minyak dari 100 kg
daun dengan waktu penyulingan
mencapai 9-12 jam. Kondisi ini jelas
belum memberikan keuntungan
ekonomi  yang  signifikan  bagi
masyarakat

Setelah  penerapan teknologi
ketel uap dan pelatihan pra-pengolahan
bahan, terjadi peningkatan yang cukup
nyata.  Proses  pengeringan  dan
perajangan daun membuat bahan baku
lebih siap dan merata ketika disuling.
Hasilnya, rendemen meningkat hingga
3—4 liter per 100 kg daun dengan waktu
penyulingan yang lebih singkat, rata-
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rata 67 jam per sekali proses. Selain
itu, minyak yang dihasilkan tampak
lebih jernih, memiliki aroma khas yang
lebih kuat, dan lebih tahan lama ketika
disimpan. Dari sisi pengemasan, produk
yang sebelumnya hanya dipasarkan
dalam botol bekas tanpa label kini
mulai menggunakan kemasan baru
dengan merek dagang lokal. Merek
yang digunakan mengacu pada nama
wasur sendiri dalam bahasa Marori
yaitu Wosul. Hal ini membuat produk
minyak kayu putih ini memiliki nilai
jual yang lebih tinggi. Beberapa
konsumen lokal menyampaikan bahwa
kemasan baru lebih menarik dan lebih
meyakinkan untuk digunakan. Langkah
sederhana ini menjadi titik awal bagi
masyarakat untuk masuk ke pasar yang
lebih luas, baik di Merauke maupun luar

= —

Wosul

Gambar 5. Desain Logo Produk

Hasil temuan ini menekankan
bahwa pra-pengolahan bahan dan
penggunaan ketel uap dapat
meningkatkan kualitas minyak kayu
putih. Dari sisi sosial ekonomi,
keberhasilan ini memberikan dampak
nyata berupa peningkatan pendapatan
rumah tangga mitra serta terbentuknya
kelompok usaha bersama yang lebih
baik. Kegiatan ini berjalan tidak hanya
meningkatkan  keterampilan  teknis
masyarakat, tetapi juga membangun
kesadaran bahwa potensi lokal dapat
diolah  secara  profesional untuk
mendorong kemandirian ekonomi. Ini
menjadi fondasi bagi pengembangan
lebih lanjut, termasuk upaya sertifikasi
mutu, perluasan jaringan distribusi,
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serta diversifikasi produk turunan
minyak kayu putih.

SIMPULAN

Program pengabdian masyarakat
di Kampung Wasur berhasil
memberikan dampak nyata bagi
peningkatan keterampilan dan
kemandirian ekonomi warga melalui
pengolahan  minyak kayu  putih.
Penerapan teknologi ketel uap dan
pelatihan pra-pengolahan bahan mampu
meningkatkan ~ rendemen  produksi,
memperbaiki kualitas minyak, serta
menghemat waktu dan  biaya
penyulingan. Pendampingan  dalam
pengemasan dan branding produk turut
mendorong lahirnya merek dagang
lokal yang lebih berdaya saing. Secara
sosial, kegiatan ini  memperkuat
kebersamaan = masyarakat = melalui
terbentuknya kelompok usaha bersama,
meningkatkan ~ pendapatan ~ rumah
tangga, dan menumbuhkan semangat
kemandirian. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa  pemanfaatan
teknologi tepat guna yang disertai
pendampingan  berkelanjutan  dapat
menjadi  strategi  efektif  dalam
mengoptimalkan potensi sumber daya
lokal. Dukungan lebih lanjut sangat
dibutuhkan dalam bentuk penguatan
jaringan pemasaran, serta diversifikasi
produk turunan. Dengan langkah
tersebut, minyak kayu putih dari
Kampung Wasur tidak hanya menjadi
identitas ekonomi lokal, tetapi juga
dapat berkontribusi pada pengembangan
industri minyak atsiri nasional.
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